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BUPATI GUNUNGKIDUL,

. bahwa  dalam  rangka menjamin  kesinambungan

pembangunan daerah guna menmghkatkan capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah, peningkatan kualitas
dan kuantias pelayanan yang langsung menyentuh
kebutuhan masvarakat, baik asprk pembangunan,
pemerintahan, pelayanan publik, untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat vang berkeadilan, diperlukan
perencanaan  pembangunan vang  berkeadilan dan
demokraus yang dilaksanskan secars bertahap dan
berkesmambungan,

. bahwa untuk mewujudkan penvelenggaraan pembangunan

daerah vang efekul, efisien, dan tepat sasaran, perlu disusun
rencana strategis perangkat daerah;

. bahwa untuk memberikan pedoman dalam perencanaan

strategis perangkat daerah ditetapkan Peraturan Bupat
setelah rencana pembangunan jangka menengah daerah
ditetapkan sebagaimana diamanatkan dalam  ketentuan
Pasal 273 ayat (| Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemernntahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor &
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Gunungkidul tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

. Pasal 18 avat (6] Undang Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421};

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 53587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerntah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Noemor 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Gunungkidul di Daerah Istimewa Yogvakarta (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2024 KNomor 309,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
T060);

MEMUTLISKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS

PERANGEKAT DAERAH TAHUN 2025-2029,

BAB |
RETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan:

1.

Rencana Strategis Perangkat Daerah vang selanjutnva
disebut dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima)]
tahun,

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah vang
selanjuinya disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 20 [dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional vang
selanjuinya disingkat RPJIMN adalah dokumen perencanaan
pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) tahun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah vang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah vang selanjutnva
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.

Hencana Kerja Perangkat Daerah vang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Ferangkat Daerah untuk periode 1 {satu} tahun.
Pemerintah Daerah adalah Bupatd sebagai unsur
penvelengeara pemerntahan daerah vang memimpin
pelaksanaan wuwrusan pemenntahan  vang  menjadi
kewenangan daerah otonom.



8. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyvelenggaraan
urusan pemerintaihan yvang menjadi kewenangan Daerah.

9. Bupati adalah Bupati Gunungkidul.

10. Daerah adalah Kabupaten CGunungkidul.

Pasal 2

(1) Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah
dengan berpedoman pada RPJMD,

(2) Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
RPJMD dan bersifat indilcatif.

(3} Pencapaian sasaran, program, dan keglatan pembangunan
dalam Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diselaraskan dengan pencapaian sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan yang ditetapkan
dalam rencana strategis kementerian atau lembaga
pemerintah nonkementerian unfuk tercapainya sasaran
pembangunan nasional.

Pasal 3

Eenstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 yang telah ditetapkan menjadi pedoman kepala Perangkat
Daerah dalam menyusun Renja Perangkat Daerah dan
digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD,

BAB I
SISTEMATIKA

Pasal 4

(1) Renstra Perangkat Daersh sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 disusun dengan sistematika:
BAB [ PENDAHULUAN
BAB Il GAMBARAN FELAYANAN, PERMASALAHAN DAN
ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
BAB III TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN ARAH
KEBLJAKAN
BAR IV PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB YV PENUTUP
(2} Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran vang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB 1
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 5

(1] Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi pelakeanaan
Renstra Perangkat Daerah.

(2] Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renstra Perangkat
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi penunjang
UTLISAN Perencanaan.

BAR IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 6

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2022
Nomar 40) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daersh Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024
Nomor 21) tetap digunakan sebagai Pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah tahun 2025,

BAB V
KETENTUAN PENUTUF

Pasal 7

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka:

a. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 56 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidu! Tahun 2021
Nomor 56);

b. Peraturan Bupat Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022
tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026 |Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021 Nomor 40] sebagaimana diubah dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 21 Tahun 2024
tentang Ferubahan Atas Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 40 Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 (Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024 Nomor 21),

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundanghkan.

Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul.
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pada tanggal |2 SEPtEmbEr 2025
SEKRETARIS DAERAH
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LaMPIRAN 111

PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMOR 3Y TAHUN 2025

TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029

RENCANA STRATEGIS
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN 2025-2029

BAB |
FENDAHULUAN

l. Latar Belakang
Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Daerah Kabupaten

Gunungkidul merupakan dokumen perencanaan Inspektorat Daerah
untiuk periodc 5 (lima) tahun yang memuat tujuan, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sésuai dengan tugas
dan fungsi Inspektorat Daerah. Dalam penyusunannya, Rensira
Inspektorat berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD), sehingga Inspektorat Daerah harus
mampu untuk menterjemahkan wisi, misi serta agenda RPJMD
berikut sirategi, kebijakan, dan capaian program dalam RPJMD.
Renstra [nspektoral selanjutnya dijabarkan menjadi dokumen
perencanaan tahunan berups Rencana Kerja [Renja) Inspektorat
Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang
efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil
foutcomes) perlu adanya sinkronisasi antara program dan kegiatan
yvang berfokus pada program prioritas guna mendukung pencapaian
kinerja.

Keterkaitan Renstra Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul
dengan Dokumen-dokumen Perencanaan Lainnya
a. Keterkaitan Renstra [nspektorat Daerah dengan RPJMD
Kabupaten Gununglkidul
Dalam penyusunannya Renstra Inspelktorat Daerah berpedoman
pada RPJMD sebagai dokumen perencanaan berwawasan 5 (lima)
tahunan:
1} Renstra Inspektorat Daerah sebagai dokumen teknis yang
merupakan penjabaran RPJMD
2) Renstra Inspektorat Daerah memuat arah kebijakan teknis dan
indikasi rencana program setiap bidang kewenangan atau
fungsi tugas pemerintahan untuk jangka waktu tertentu yvang
disusun oleh SKFPD dan berkoordinasi dengan Bappeda
b. Keterkaitan Renstra Inspektorat Daerah dengan Renja Inspektorat
Daerah Kabupaten Gunungkidul
Renstra Inspektorat Daerah digpunakan sebapgai pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renmja) Inspelctorat Daerah yang
nantinya akan digunakan sebagai dokumen perencanaan program
dan kegiatan Inspektorat Dasrah pada setiap Tahun Anggaran.
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Gambaran keterkaitan antar dokumen perencanaan tersebut terlihat
seperti pada gambar di bawah ini ;
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Dokumen Perencananan

2. Dasar Hukum Penyusunan
Rencana Strategis Inspektorat Daerah Tahun 2025-2029 disusun
berdasarkan pada beberapa peraturan perundang-undangan yang
berlaku sebagai berikut :

1.

2.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomaor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

Undang-Undang Nomor 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Gunungkidul di Daerah [stimewa Yogyakarta;

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Ewaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembanpgunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Peranghkat
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Dacrah scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor V2 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomar 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nemenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2026;
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10. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2016
tentang Urusan Pemerintahan Daerah;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Gunungkidul sebagaimana telah diubah beberapa kali teralkhir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gununglddul Nomor 5 Tahun
2025 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Daerah Kabupaten
Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nemor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2045;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2025-2029;

14. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 42 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Ingpektorat Daerah; dan

15. Surat Edaran Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun 20235 tentang
Pedoman Penyempurnaan Rancangan Rencana Strategis Peranghkat
Daerah Tahun 2025-2029,

3. Maksud dan Tujuan

Maksud penvusunan Renstra [nspektorat Daerah Tabhun 2025-202%

adalah :

1. Sebagai penjabaran tujuan dan sasaran dan misi Inspektorat Daerah
Daerah daiam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya selama lims
tahun yang akan datang dalam rangka mendukung pelaksanaan visi,
misi dan program Kepala Dacrah;

2. Sebagai pedoman dalam melakukan tindakan dan kebijakan yang
akan diambil;

3. Sebagai alat koordinasi dan acuan kerja bagi seluruh stakeholder di
Inspektorat Daerah dalam melaksanakan mgasnya masing-masing.

Tujuan penyusunan Henstra antara lain :

1. Memberikan pedoman dan arah bagi setiap elemen dalam tubuh
Inspektorat Daerah dalam mewujudkan visi dan misi serta program

vang telah dirumuskan dalam rangka mewujudkan pencapaian
tujuan dan sasaran serta Program Kepala Daerah;

2. Koordinasi antar aparat pengawasan melalui penyusunan rencana
kerja dalam menjalankan fungsi pengawasan internal;

3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengendalian;

4, Sebagai instrument pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program
kerja pengawasan.
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4, Sistematika Penulisan
Renstra Inspektorat Daerah Tahun 2025-2029 disusun dengan
gigtematika penulisan sebagai berilout:
BABI PENDAHULUAN
1. Latar Belakang;
2. Dasar Hukum Penyusunarnn;
3. Maksud dan Tujuan;
4. Sistematika Penulisan.

BAB Il GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU
STRATEGIS INSPEKTORAT DAERAH
1. Gambaran Pelayanan Inspektorat Daerah
1.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Inspektorat Dacrah;
1.2, Sumber Daya Inspektorat Daerah;
1.3. Kinerja Pelayanan Inspekiorat Daerah
1.4, Kelompok Sasaran Layanan.
2. Permasalahan dan Isu Strategis Inspektorat Daerah
1.1. Permasalahan Pelayanan Inspektorat Daerah;
1.2, Isu Strategis

BAB III TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBLIAKAN

1, Tujuan Rencana Strategis Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2029;

2. Sasaran Rencana Strategis Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2029;

3. Strategi Inspekiorat Daecrah dalam mencapai Tujuan dan
Sasaran Rencana Strategis Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2029; dan

4. Arah Kebijakan Inspektorat Daerah dalam mencapai Tujuan
dan Sasaran Rencana Strategis Inspektorat Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029.

BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN FKINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BABV PENUTUP

B WCANA STRATFCES TAHUN 2095- 30049
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BAB [
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN, DAN
ISU STRATEGIS INSPEKTORAT DAERAH

1. Gambaran Pelayanan Inspektorat Daerah

Inspektorat Daerahh merupakan salah satu SKPD di lingkup
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul, sesuai dengan tugas dan
fungsinya adalah sebagai Aparatur Pengawasan Internal Pemerintah
[APIP|. Sedangkan pengawasan dalam manajemen pemerintahan
diarahkan untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan
atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai organisasi. Tugas
dan fungsi Inspektorat Daerah sesuai dengan peraturan perundangan
tidaklah bersentuhan langsung dengan pelayanan umum kepads
masyarakal, namun sccara tlidak langsung ikut mendorong pelayanan
menjadi lebih transparan, responsif, dan akuntabel.

Inspektorat Daerah dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan
Kedua atas Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Gunungkidul, Sedangkan tugas pokok dan struktur
organisasi Inspektorat Daerah  diatur dalam Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 42 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Inspektorat Daerah sebagai
berilaut :

1.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur [nspektorat Daerah

Tugas Inspektoral vaitu membantu Bupati dalam membina dan

mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan cleh Perangkal

Daerah dan Pemerintah Kalurahan serta Pengawasan

Penyelenggaraan sebagian Urusan Keistimewaan di Daerah.

Adapun Fungsi Inspektorat meliputi :

1) perumusan kebijakan umum bidang pengawasan dan
fasilitasi pengawasan;

2] perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan
fasilitasi pengawasan;

3} perumusan perencanaan Program pengawasan;

4) pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan
keuangan Perangkat Daerah dan Pemerintah Kalurahan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lainnya;

5 pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan dari Bupati dan/atau Gubermnur sebagai wakdl
Pemerintah Pusat;

6) pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sebagian Urusan
Keistimewaan di Daerah;

T} penyusunan laporan hasil pengawasan;

B} pelaksanaan pengujian dan penilaian laporan Perangkat
Daerah;

9} pengusutan  kebenaran  laporan  dan/atau pengaduan
terhadap penyimpangan atau penyalahgunaan pengelolaan
aparatur, keuangan, prasarana, sarana, dan ketatalaksanaan;

1) penyampaian saran tindakan preventif dan/atau represil
berdasarkan hasil pemeriksaan;
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11} pelaksanaan evaluasi tindak lanjut hasil pemeriksaan;

12} pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi;

13| pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;

14| pengorganisasian reformasi birokrasi, system akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah, zona integritas, dan budaya
pemerintahan Inspektorat;

15) penyelenggaraan system pengendalian  intern dibidang
pengawasan dan fasilitasi pengawasan;

16) penyusunan dan penerapan norma, standar, pedoman, dan
petunjuk operasional di bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

17} pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan
bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan; dan

18] pengelolaan ketatausahaan Inspektorat.

Adapun struktur organisasi Inspektorat Daerah terdiri dari :
1} Unsur Pimpinan yaitu Inspektur Daerah
2} Unsur pembantu Pimpinan yaitu Bagian Sekretariat vang
dipimpin oleh Sekretaris dan terdiri dari 3 (tiga) Sub Bagian :
= Sub Bagian Umum;
= Sub Bagian Perencanaan;
« Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan.
3) Unsur pelaksana, vaitu:
* Inspektur Pembantu Bidang Investigasi;
# Inspcktur Pembantu Bidang Pemerintahan
* Inspekiur Pembantu Bidang Perekonomian, Sarana dan
Prasarana;
« [nspektur Pembantu Bidang Kesejahteraan Rakyat;
= Kelompok Jabatan Fungsional (Auditor); dan
+ Pejabat Pengawas Urusan Pemerintahan Daerah (P2ZUPD)

Gambaran struktur organisasi beserta peta kelas jabatan dan
kebutuhan pegawai Inspektorat dituangkan pada gambar 2.1 berikut
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1.2. Sumber Daya Inspektorat

Dukungan sumber daya manusia dengan jumlah pegawai menurat
kualifikasi jabatan, jenis kelamin dan kompetensi tertuang pada tabel
berikout dibawah ini :

Tebel 2.1
Tingkat Pendidikan SDM Inspektorat
Mo - Farmasl Pegeasi yery sda Jenis Kstanin
Jdrrl Huslfkes drl Fualilhas: Loid | Pemmmp
i 2 3 4 & [ i ]
&) 81 | D3 | SMA | B2 | B1 [ O3 | SMA
A, | Jebaisn  Pimpinan 1 ] T [ 1 [ i
Tingg |
A, | Jobatan
Pafirarigleass |
1, Adeinisemtor ] ] 5 |3 F] F i
1. Pangawas ] ] 5 |1 ] 2 i
|— 3. 8glakpana a3 11 14 B 1] R | F
3 Jabobsn Fungsioral ! (e L[] az 12 LI ] 2 20 [ ]
umisiy 120 I (] o | 1T | = F] ] F] 1]

gtu:rﬂm Kapagsawalan inspakioes Dasman Kabupaen Sunursplidul per Desembar 20124

Berdasarkan data pada tabel 2.1, tingkat pendidikan SDM Inspektorat
tersebar pada jenjang SMA sampai dengan 82, Tingkat pendidikan SDM
[nspektorat Daerah Kabupaten Gununglkidul relatif tinggi dan merata
antara laki-laki dan perempuan, dideminasi cleh jenjang pendidikan 51
sebanyak 22 grang (47%), disusul oleh jenjang pendidikan 852 sebanyak
17 orang (36%), D3 sebanyak 2 orang (4%, SLTA sebanyak 6 crang (13%).
Pada jabatan pelaksana administrasi masih ada pegawai berlatar
belakang pendidikan yang masih kurang dari kualifikasi jabatan yang
disebutkan dalam peraturan yang berlaku. Jumlash pegawai laki-laki
sebanyak 29 orang lebih besar dibandingkan pegawai perempuan
sebanyak 18 orang. untuk jabatan struktural cukup berimbang antara
yang dijabat perempuan dan laki-laki, Hal ini menunjukkan adanya
sistem merit dan kesetaraan gender dalam manajemen SDM aparatur.,
Tahun 2024 sebagai baseline tahun Renstra 2025-2029 tidak ada
tambahan pegawai baik dari CPNS, PPPFK ataupun mutasi pada
Inspektorat Daerah Kabupaten Gununglkidul. Sebagaimana tercantum
dalam peta jabatan Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul, masih
terdapat kekurangan pegawai sebanyak 73 crang, terdiri dari 46 orang
pejabal fungsional dan 27 pejabat pelaksana. Hal ini berpengaruh pada
optimalisasi tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul sebagai Lembaga pengawas Pemerintah Daerah.

Sarana dan Prasarana meliputi ;

a. Bangunan gedung kantor, yang terdiri dari :

« Ruang Inspecktur dan ruang tamu

Fuang Inspektur Pembantu
Ruang Sekretaris
Ruang Sekretariat/ Tata Usaha
Fuang Auditor
Ruang Rapat/Aula
Kamar Mandi
Gudang Arsip
Halaman parkir lkkendaraan
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b. Sarana Transportasi, yang digunakan untuk operasional,
meliputi :
s Kendarasn dinas roda 4 @ Sunit
= Kendaraan dinas roda 2 : 7 unit

Tebel 2.2
Aset Inspektorat Daerah

Aset Tetap
1| Alat-aial Angkutan T4unt | 1.368.566.102,66
_2__§faﬁglf_aﬂtwm Rumah Tangga 452 unit B57.119.48550
3 | Alal-alat Shudio dan Komunikasi 10 undt 78,923,385 00
Asot Tetap Lainnya 1
1. | Buku Perpustakaan 210 bukw 18,983, 750,00
Jumiah = | _EE!.HI.__TIEI_..'IE

Sumbar, Dafa Mersca 37 Dasember 2024

1.3. Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat capaian kinerja
mstansi secara keseluruhan adalah dengan melihat  tngkat
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Indikator-indikator kinerja
sasaran yang digunakan pada dasarnya diambil dari indikator
outcome dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.

Dengan kata lain tingkat capaian kinerja instansi keseluruhan
sebenarnva merupakan cermin dari keberhasilan atau kegagalan dari
pelaksanaan semua kegiatan.

Program dan kegiatan yang ada pada dasarmys merupakan
suatu cara unfuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Kegiatan-kegiatan yang ditetapkan adalah merupakan
penjabaran dari program yang telah termuat dalam Renstra. Adapun
program-program tersebut dijabarkan dalam suatu bentuk kegiatan
yvang akan dilaksanakan oleh Inspektorat sesuai tugas pokok dan
funpsinya.

Tingkat capaian kinerja Inspektorat Daerah  berdasarkan
sasaran/target Renstra periode sebelumnya seperti tersaji pada tabel
2.3 berikut ini:

BERCAMA STRATEGIS TAHLN 20753023
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Dari tabel 2.3 tentang pencapaian kinerja 2021-2025 tersebut di atas dapat
kami uraikan pencapaian kinerja Inspektorat daerah, Secara umum,
kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2021-2025 menunjukkan hasil
vang baik. Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor pendulung dalam
pencapaian kinerja, seperti kapasitas sumber daya manusia, sarana dan
prasarana pendukung yang memadai serta kerjasama dan koordinasi yang
baik dengan PD maupun siakeholders lamnya. Deberapa kegiatan yang
mengalami hambatan dalam pelaksanaannya yang pada umumnya tidak
sesuai dengan time schedule yang direncanakan disebabkan karena adanya
hambatan khususnya dalam pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu
dilaksanakan berdasarkan perintah Pimpinan, permohonan APH dan/atau
Aduan Masyvarakat.
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Pada tahun 2022, Inpektorat mendapatkan pagu anggaran schesar
Epl0.100.607.163,00 untuk melaksanakan 3 program,l2 kegiatan dan 36
sub kegiatan. Realisasi anggaran sebesar Rp 9.205.216.879,00 atau
91.14%.

Pada tahun 2023, Inpektorat mendapatkan pagu anggaran sebesar
Rp .7.156.523.768 Seluruh program dalam pelaksanaannya masuk kategori
sangat tinggl karena realisasinya 98, 36 % atau Rp. 7.039.083.169,00

Pada tahun 2024, Inspektorat mendapatkan pagu anggaran sebesar
Ep 11.530.862.254, Seluruh program dalam pelaksanaannya masuk
kategpori sangat tinggi karena realisasinya 98, 41 % atau Rp.
11.346.967.537,00

Secara umum, pertumbuhan anggaran dan realisasi selama periode
tahun 2023-2026 berfluktuasi karena beberapa prioritas kegiatan yang
merupakan catatan BPK, Amanat Permendagn, dan Amanat Bupati yang
harus dianggarkan dan dilaksanakan juga kebijakan serta kondisi
keuangan  daerah.kegiatan yang mengalami hambatan  dalam
pelaksanaannya yang pada umumnya tidak sesual dengan fime schedule
vang direncanakan disebabkan karena adanya hambatan dalam pencairan
dana.
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1.4 Kelompok Sasaran Layanan

Analisis strategis dalam rangka menentukan tantangan dan
peluang dalam meningkatkan pelayanan SKPD dibagi dua yaita
lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Pengenalan terhadap
kekuatan dan kelemahan (faktor internal] lebih mudah dibanding
mengidentifikasikan faktor ekternal terutama merumuskan ancaman.

Lingkungan internal terdiri dari kekuatan (strengths] dan
kelemahan (weaknesses). Kekuatan yaitu faktor-faktor yvang ada
dalam organizasi yvang bersifat membanggakan dan menjadi potensi
untuk dikembangkan dalam organisasi, sedangkan kelemahan
adalah sepgala sesuatu vang menjadi masalah di dalam organisasi.

Kekuatan

Pada dasarnya, Inspektorat Daereh mempunyai banyak hal yvang

apabila didayagunakan secara maksimal akan menjadi [Ektor

pendukung pencapaian fujuan organisasi yait :

1} Kode Etik dan Standar Kerja yang Jelas
Beberapa standar kerja Inspektorat Daerah antara lain Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2016 tentang Kebijakan
Penpawasan di Linpgkungan EKementerian Dalam MNegeri dan
Penyvelenggaraan Pemerintah Daerah Tahun 2017, Standar Audit
Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Kabupaten Gunungkidul. Standar
kerja disusun untuk menjaga agar kualitas hasil pengawasan
tidak mengalami penurunan,

2) Pembagian Kerja yang Jelas
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 42 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Inspektorat Daerah dan Frogram Kerja Pengawasan Tahunan (PKFT)
serta Surat Perintah Tugas sebagai aplikasi program kerja
Inspektorat Daerah merupakan sejumlah ketentuan mengenai
pembagian kerja. Kejelasan pembagian kerja mempunyai beberapa
keuntungan antara lain; setiap pegawai dapat memperiapkan diri
dan menentukan target-target keberhasilan kerjanya masing-
masing, ftugas-tugas yang bersifat kerja sama tim  dapat
dikoordinasikan jasuh sebelumnya, kemungkinan keterlambatan
penyelesaian suatu pekerjaan dapat diminimalisir dan yvang paling
penting adalabh menghindari pelemparan tanggung jawal.

3] Piagam Audit

4) Kode Etik

Kelemahan

Hal-hal yang menjadi ma=salah bagi Inspektarat Daerah vaitu :

1) Tidak berwenang menjatuhlcan sanksi terhadap obyek

pemeriksaan yang tidak melaksanakan tindak lanjut hasil
pemeriksaan.,
Kewenangan yvang tidak dimiliki adalah menjatubhkan sanksi
gecara langsung terhadap obyek pemeriksaan yang tidak
melaksanakan tindak lanjut hasil pemeriksaan. Dalam keadaan
tertentu Inspektorat Dacrah dapat bekerjasama dengan institusi
lain seperti Sekretaris Daerah, Bupatif/Wakil Bupati untuk
mengoptimalkan rindak lanjut guna perbaikan Kinerja Pemerintah
Kabupaten Gunungkidul vang lebih baik.

2) Selain belum mencukupinya sumber daya manusia, kondisi
sarana dan prasarana kerja yang tidak sebanding dengan beban
kerja, dan secara umum belum mampu mendukung pelaksanaan
tugas secara optimal, seperti kendaraan operasional, ruang
dokumen/arsip vang masih terbatas, dan alat penguji /pendukung
pemeriksaan.

MEMCANA STRATEGIS TAHUN BI25-2020
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2. Permasalahan dan Isu Strategis Inspektorat Dagrah

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga pengawas
internal terdapat beberapa permasalahan yang harus dihadapi ketika
mengemban tugasnya dalam rangka mewujudkan visi dan misi RPJMD
yang telah dirumuskan.

Adapun identifikasi permasalahan strategis Inspektoral Daerah
dituanglkan pada tabel 2.5 berikut :

Tabel 2.5
Permasalahan Strategis
Inspektorat Daerah Kabupaten Gununghkidul
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Adapun rumusan Visi Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029 adalah
"Terwufudnya masyarakat Adil dan Makmur, Lestari dan Berkeadaban”.

Sebagai bagian dari penggunaan pendekatan politik dalam
perencanaan pembangunan daerah, maka rumusan tujuan dan sasaran
disesuaikan Visi Misi Kepala Daerah dalam rangka memberikan
kemudahan bagi penyelenggaraan pembangunan dan pemerintahan yang
sesuai, dan selaras dengan isi substansinya, Adapun misi Pembangunan
Daerah Kabupaten Gunungkidul tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pembangunan manusia yang produktif, berkualitas
dan berkepribadian untuk siap kerja dan siap merintia usaha
sendiri serta perluasan akses keschatan untuk rakyal.

2. Mewujudkan keadilan sosial melalui kebijakan yang memperkusat
kapasitas ekonomi rakyat, termasuk kapasitas produksi pangan
oleh petani dan nelayan, serta mendukung kegiatan ekonomi skala
kecil menengah yang inklusif dan kreatif.

3. Membangun Kemandirian Ekonomi Daerah berbasis potensi
sumber daya lokal.

4. Setia pada Amanat Penderitaan Rakyat, Pancasila, UUD 1945,
menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-hak rakyat, serta
menjalankan tata pemerintahan daerah yang bersih bebas dari
korupsi dan berkeadaban.

5. Memajukan kebudayaan setempat dalam semangat kebhinekaan
dan toleransi serta menjaga kelestarian lingkungan hidup warisan
lelubur bangsa Indonesia.

Dari kelima misi pembangunan daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025-2029 tersebul, misi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi
Inspektorat Daerah mengacu pada misi keempat yaitu;

“Setia pada Amanal Penderitaan Rakyal (Amperal, Pancasila, UUD 15945,
menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-hak rokyat, seria

RERCANA STRATEGRES TAHMN 2025-1015
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menjalankan tata pemerintahan daerah yang bersih bebas dari korupsi
dan berkeadaban”.

Hal teracbut sesuai dengan tugas polkok dan ﬁmgsi yang diemban oleh
Inspektorat Daerah sebagai pembantu Bupati di Bidang Pengawasan.
Kemudian jika dilihat dar berbagai permasalahan yang telah dikemukakan
di atas, maka dalam pelaksanaan misi tersebut terdapat beberapa
permasalahan vang menjadi penghambal pencapajannya.

Beberapa permasalahan tersebut adalah sebagai berikul,
1) Kurang optimalnya penyelesaian tindak lanjut rekomendasi
pemeriksaan internal
2} Jumlah dan Kompetensi Teknis APIP belum eptimal
3) Sarana dan prasarana pendukung pemeriksaan yang kurang memadai
dan mencukupi.

Disamping berbagai permasalahan terdapat pula beberapa faktor

pendorong dalam mewujudkan visi dan misi Dacrah sebagai berikut:

1] Aparat pengawas yang telah mempunyai sertifikasi sesuai kompetensi
di bidang pengawasan.

2] Diberlakukannya Undang-Undang tentang 5Pl yang mendukung
perubahan paradigma pengawasan.

3] Kerjasama dan koordinasi dengan lembaga pengawasan eksternal lain
baik antar Kabupaten/Kota maupun Pusat.

4] Perkembangan teknolopi vang memungkinkan untuk mendapatkan
berbagai informasi vang mendukung tugas di bidang pengawasan.

[su Strategis

Analisis ini bertujuan untuk memetakan peluang dan tantangan yang
akan dihadapi oleh Inspektorat dalam kurun waktu lima tahun kedepan.
Analisis ini juga berfungsi sebagai landasan untuk meletakkan kerangka
tujuan dalam mendukung pelaksanaan proses pembangunan di
Kabupaten Gunungkidul, sehingga diharapkan isu-isu strategis akan
muncul dari hasil analisis yang dilakulan.

Inspektorat Daerah sebagai salah satu organisasi di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Gunungkidul dengan tupoksi sebagai
institusi pengawasan, mempunyai peran yang strategis dalam mewujudkan
pelaksanaan pembangunan yang efektif, efisien, ekonomis, akutabel dan
bebas dari Kolusi, Korupsi dan Nepotisme [KKN). Sepert vang diuraikan
dalam teori manajemen, peran pengawasan yang dimiliki Inspektorat
Daerah berfungsi mendorong kelancaran dan kecepatan pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dan pembangunan serta mencegah  tindakan
penyalahgunaan wewenang, pemborosan dan kebocoran keuangan
Negara/Daerah. Isu strategis yang dihadapi oleh Inspektorat Dacrah
adalah belum aptimalnya penyelenggaraan pengawasan.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN

1. Tujuan dan Sasaran, Strategi Jangka Menengah Inspektorat

Peran Inspektorat sebagal institusi pengawasan sangat diperlukan
untuk mendorong setiap SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul agar mentsati hukum yang berlaku dalam melaksanakan
program dan kegiatannya, yang akan bermuara pada penegakan hukum di
Kabupaten Gununglidul.

Sclain  pencgakan hukum  yang berkeadilan, masyarakat juga
menginginkan adanya pencegahan dan pemberantasan perilaku koruptif
aparal birokrasi. Sudah cukup banyak peraturan perundangan mengenai
pencegahan, penanggulangan dan pemberantasan korupsi, sudah cukup
banyak lembaga dibentuk untuk memberantas korupsi, fetapi menurut
data-data yang ada, perilaku koruptif dalam penyelenggaraan pemerintahan
masih banyak terjadi. Oleh karenanya Pemerintah menempatkan
pemberantasan korupsi scbagai salah satu prioritas kebijakan nasional
dalam penyelenggaraan pembangunan. Pemerintah juga berkomitmen
secara berkesinambungan untuk mewujudkan tata kelola pemenntahaan
vang baik (good governance), dan melakukan tindakan-tindakan konkret
terhadap perilaku dan tindakan koruptif di segala sendi kehidupan
bermasyarakat dan bemegara. Peningkatan peran pengawasan dan
pengawasan eksternal yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengawasi
kinerja birokrasi dalam memberikan pelayanan publik harus semakin kritis
terlebih pada tindakan wyang  mengarah adanya perilaku koruptip
ditingkatkan sehingga dapat mencegah dan memberantas perilaku koruptif,
Sesuai dengan perubahan paradigma pengawasan dari hanya sekedar
watch dog menjadi quality assurance, Inspektorat Daerah mau tidak maun
harus merubah paradigma pengawasannya dengan mengedepankan
pembinaan daripada memberikan vonis salah atau benar kepada obyek
pemeriksannnya. Inspektorat Daerah juga harus bisa memberikan solusi
dari permasalahan yang didapatkan pada saat pemeriksaan, yaitu bersama-
sama dengan obyek pemeriksaannya berusaha menemukan permasalahan
vang ada serta meneari solusi yang terbaik bagi keberlanjutan organisasi
dalam mencapai tujuan.

Setelah kondisi ideal di atas bisa terwujud, maks dampak yang diharapkan
adalah terciptanya akuntabilitas keuangan pada setiap SKPD di lingkup
Pemerintah  Kabupaten Gunungkidul. Akuntabilitas keuangan yang
dimaksud adalah tewujudnya pengelolaan keuvangan Pemerintah Daerah
vang ekonomis, efektil, efisien, tertib administrasi, transparan dan terukur.
Selain itu harapan vang tidak kalah pentingnya adalah penggunaan atau
pembelanjaan anggaran Pemerintah Daerah yang tepat sasaran di
masyarakat sebagai objek pembangunan. Sehingga dengan akuntabilitas
terscbut  masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam mengawasi
penggunaan anggaran Pemerintah Daerah.

Tujuan utama dari kondisi-kondisi yang diharapkan terscbut adalah aparat
birokrasi yvang bersih, profesional dan berdampak pada pelakseanaan
pembangunan oleh Pemermtah Kabupaten Gunu.ngk_idul menjad.i lebih
berkualitas.

Dalam hal akuntabilitas laporan keuangan tersebut masih memerlukan
perbaikan-perbaikan puna mencapai akuntabiltaz yang diharapkan.
Akuntabilitas keuangan yang memadai den dapat dipertanggungjawabkan
diharapkan menjadi salah satu alat bagi para pemangku kepentingan untuk
berperan serta dalam mengawal dan mengawasi penggunaan uang rakyat.
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Secara umum hasil pemeriksaan masih mencerminkan kelemahan dalam
pengelolaan asset, hal ini terkait pada opini pemeriksaan BPK-RI. Selain itu,
setinp SKPD diharapkan menerapkan Siastem Pengendalian Internal [SPI)
secara berjenjang schingga fungsi pengawasan melekat dalam pelaksanaan
program dan kegiatan dapat berjalan. Pengawasan berbasis SPI ini juga
akan memudahkan aparat pengawas dalam menilai kelemahan manajemen
organisasi sehingga akar permasalahan dapat segera diketahui. Kemudian
dengan mengenali permasalahan secara tepat maka diharapkan solusi vang
ditawarkan pun akan menjadi lebih tepat, sehingga fungsi Inspektorat
Daerah dalam pembinaan dan perbaikan sesuai amanat PP 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Internal dapat berjalan dengan baik,

Tujuan jangka menengah Inspektorat Daerah merupakan pernyataan

tentang hal-hal

yang perlu

dilakukan

untuk

mencapai

tajuan,

melaksanakan sasaran dan menangani isu strategis yang dihadapi. Tujuan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa vang akan dicapai
selamaa kunun waktu 5 tahun yang akan datang.
Dalam upaya mendukung vizsi misi Kepala Daerah dan guna meningkatkan
mutu indikator kinerja agar lebih bersifat outcomes, maka Inspektorat
Daerah mengacu pada 1 (satu) sasaran yaitu “Pamong Nglayanl dan

Ngayomi”.

Secara rinci gambaran fujuan dan sasaran yang akan dicapai
Inpektorat Daerah dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berilout :

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Rencana Strategis
Inspektorat Daerah

o s | T et e~ Se——
Basaran [EFIMI Tujuan Sasaran ke Ket
TR 2035 | 2026 | 3027 | 2028 2029 | 2030
e 3 3 4 5 6 7 B g | 10 11
Termujudiya Meninghainyo,
l]l|:|r|:|.I Erzalitne Maruritas
:’:E,'E.:,;,Lﬂ'..ﬂ’”:;m“ bics 1o i Emscherigmman | 3250 | 3270 [ 3290 | 3310 | 23 | 33s0
i | Pelagpnan | Tebp

| Menmgkamya | Kepabilias 3,15 | 3,16 | 4,17 | 3 | 8,19 | 320

Kispubilitus Al

Aparat Pengawnsan

| Pengawanamn Intern

[ Inde=rn Pemerininh

i Pemerinnh

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran prioritas pembangunan
tahunan maka Inspektorat Derah melakukan pentahapan Renstra scperti
yang tertuang pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Pentahapan Rencana Strategis
TAHAP | TAHAF 11 TAHAP 1II TAHAP IV TAHAP ¥

Tahun 2026 Tahur 2027 Tahun 28 Tahun 3029 Tahun 2030
Penguatan Kualitas |Percepatan Kualitas |Peningkatan Kualitas |Optimalisasi Kualitas |Pemantapan Kualitas
Pengawasan dalam Pengawasan dalam |Pengawasan dalam |Pengawasan dalam  |Pengawasan dalam
Penyelenggaraan  |Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyelenggaraan
Pemerintahan |Penmlnt;hln Pemerntaban Pemerintahan Pemerintahan
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Kebijakan Renstra Inspektorat Daerah adalah rangkaian kerja vang
merupakan operasionalisasi NSPK sesuai dengan tupas dan fungsi
Inspektorat dan arah kebijakan RPJMD serta selaras dengan strategi
dalam rangka mencapai target tujuan dan sasaran Renstra Inspektorat
Daerah kabupaten Gunungkidul, seperti dalam tabel 3.3 benkut :

Tabel 3.3
Arah Kebijakan Renstra Inspektorat Daerah
Mo | Operasionalisasi NSPK | firah Kehijatan RPIMD ARAH KERIAKAMN RENSTRA PO KET,
11 | 12 F 31 14} E]]
i envujudnya sistim 1’!‘!-!!1“#:!“311 efektivitas 5PP dan  |Mslaksanakan pengawasan
penyelenggaraan {kapabilitas APIF dalam pengawasan |[Assurance dan Consulting) Sesual
pemerintakan efektif, finternal daerah Yandar Audit dan berbasi risiko
ien, dan skuntzbel
(Memperiapat Penpelezaian Tindak |Optemalisas) Pemantauan tindak
Lamjur hasi pemerfssan intemal  [lanjut hesl pemeriksaan isternal !
dan eksternal dan eksternal
Meningkatkan Kompetensi Aparatur |Optimabisesi Kompetens) Auditor
Pengawas Intermal uniuk dan Pengawas Peryelenggaraan

mendukung efektivitas pengawasan |Urusar Pemerintahan Daerah
{PPUPD) secara selekiil
berdasarian gap kompotonsi |

Sedangkan kebijakan pengawasan yang dilaksanakan Inspektorat

Daerah dalam periode Renstra tahun 2025-2029 adalah aecbagai berilout:

1] Meningkatkan pengawalan reformasi birokrasi.

2] Meningkatkan pemantauan pelaksanan, pencegahan dan
pemberantasan KKN.

3] Meningkatkan pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan,

4] Mewujudkan aparat pengawasan yang semakin responsif terhadap
pengaduan masyarakat

5] Meningkatkan pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah dimulai dari
peningkatan pengelolaan keuangan Desa, SKPD dan PPKD.

6] Mewujudkan belanja keuangan Pemerintah Daerah yang lebih
terukur, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan.

7] Meningkatkan kualitas hasil pengawasan yvang dapat diuji secara
materiil maupun formil.

8] Mewujudkan perubahan paradigma pengawasan menjadi guality
assurance, konsultan, dan katalisator pelaksanaan pembangunan.

Pads era transparansi dan demokrasi saat ind, penegakan hukum
yvang berkeadilan meripakan dambaan dan tuntutan masyarakat demi
mendorong terwujudnya penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang
baik dan bersih.

Salah satu metode vyang digunakan dalam penyusunan Renstra
Inspektorat menggunakan metode analisis Strengths, Weakness,
Oppurtunities and Threats (SWOT) atau yang disebut juga Analisis

AEMCANA STRATEGE TAHUN 20I5 2003
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Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. Penggunaan metode ini
nantinya akan menghasilkan Analisis dan Pilihan Strategis (Strategic
Analysis and Choices) yang dapal digunakan untuk menentukan faktor
penenta keberhasilan dan faktor ancaman kegagalan.

Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan Internal
Sccara garis besar, tinjauan internal bertujuan untuk memahami diri,
memetakan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki  untuk
diterjemahkan menjadi potensi modal untuk mencapai tujuan yang
akan ditetapkan.
a) Kondisi Sumber Daya Manusia
b) Kondisi Dana
¢] Kondisi Sarana dan Prasarana

Sebapai Institusi di bidang pengawasan yang sebagian besar
tugasnya melakukan uji lapangan terhadap hasil suatu program dan
kegiatan SKPD, maka Inspektorat memerlukan berbagai macam alat
uji guna mendukung ketugasan tersebut. Kondisi sarana prasarana
yang dimiliki saat ini belum cukup memadai dalam rangka
memperoleh hasil uji yang valid dan dapatl dipertanggungjawabkan,
Begitu juga dengan mobilitas yang sangat tinggi karena obyek
pemeriksaan mencakup seluruh wilayah Kabupaten Gunungkidul
memerlukan sarana transportasi yvang layek. Sedangkan kondisi
sarana dan prasarana transportasi yang dimiliki saat ini belum cukup
memadai dibandingkan dengan beban kerja yang ada.

Dari perbandingan SDM, sarana dan prasarana dengan beban kerja
vang harus dilaksanakan masih membutuhkan tambahan sarana dan
prasarana seperti kendarasan dan alat uji pemeriksaan. Namun
kendala tersebut tidak membuat kinerja Inspektorat Dasrah menjadi
berkurang, tetapi dengan segala daya dan upaya yang ada Inspcktorat
Daerah berusaha mengatasi kendala-kendala tersebut.

Dari hasil analisis Internal dan kondisi dinamis yang berkembang
saat ini dapat diidentifikasi kekuatan dan kelemshan yang dimilila
oleh Inspektorat sebagai berikut:

Kekuatan / Strength (S)

1) Peraturan perundangan yang mendukung legitimasi JFA sebagal
aparat pemeriksa schingga menjamin profesionalisme dan
mdependensinya,

2) Penambahan sumber daya pengawas baik dar rekrutmen CPNS
maupun [nstansi lain yang berdasarkan pada kualifikasi dan
kompetensi diatas standar schingga menjamin kualitas dan
kemampuan aparat pengawas.

3) Komitmen Bupati dalam memberdayakan Inspektorat sebagai
pembantu PENEaAWRSAN MATNEjemen penyelenggaraan
Pemerintahannya.

4) Kebijakan pengawasan yvang lebih terarah dan berkesinambungan.
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Kelemahan/ Weakness (W]:

1) Kinerja aparatur pengawasan yang masih perlu dilingkatkan.

2) Jumlah aparat pemeriksa yang belum sesuai dengan beban kerja.

3) Paradigma pengawasan sebagian auditor yang masih belum
berubah.

4) Jabatan Fungsional Auditor belum merupakan jabatan yang
dianggap kompetitif.

5) Dana dan sarana prasarana yang belum memadai.

2. Lingkungan Eksternal

Tinjauan eckternal ini tidak lepas dan posisi Inspektorat sebags
Lembaga Pengawasan Internal atau scbagai Pembantu Bupati di
Bidang Pengawasan, Inspektorat berperan dalam menjalankan fungsi
kontrol dalam manajemen penyelenggaraan Pemerintah Daerah.
Peran vang diemban tidak main-main karena jika fungsi Inspektorat
Daerah dijalankan secara maksimal, maka akan berguna untuk
mendukung terwnijudnya akuntabilitas penyelengegaraan
Pemerintahan Daerah. Inspektorat Daerah akan menjadi filter bagi
tindakan penvalahpunaan wewenang, pemborosan dan kebocoran
keuangan daerah atau secara umum meminimalisir terjadinya
penyimpangan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Sehingga
dapat menjamin pelaksanaan Pemerintahan berjalan sesuai dengan
sistem dan prosedur vang berlaku,

Berdasarkan hasil analisis eksternal di atas dapat diambil beberapa
kesimpulan mengenai peluang dan tantangan yang dihadapi oleh
Inspekiorat Dacrah sebagai berikut:

Peluang/Opportunity (O :
1) Ditetapkan dan diberlakukanya berbagai Peraturan perundang-

undangan yang mendukung terwujudnya akuntabilitas kinerja
pemerintahan.

2) Perbedaan persepsi dan kurangnya komunikasi sehingga serng
terjadi kesalah pahaman antara aparat pengawas dengan obyek
pemeriksaan.

3) Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah oleh BPK
setiap Tahun Anggaran.

4) Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Internal,

5) Meningkatnya perhatian dan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pembangunan.

6) Meningkatnya perhatian dan partisipasi masyarakat dalam proses
penegakan hulkum.
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Ancaman/ Treathes (T} :
1) Perbedaan persepsi dan kurangnya komunikasi schingga sering
terjadi kesalah pahaman antara aparat pengawas dengan obyek
pemeriksaan.

2) Adanya

perubahan peraturan perundang-undangan yang baru
schingga menyulitkan pelaksanaan dan pengawasannya.

3) Lingkup pemeriksaan yang belum sebanding dengan jumlah tenaga
pemeriksa,
prasarana yang belum mendukung dengan kondisi

4) Barana
geografis wilayah pemeriksaan,

Rumusan pernyvaiaan stratepi, dan arah kebijakan Inspekiorat Daerah
dalam lima tahun mendatang dituangkan pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan

(SPIP) secarn optimal;
Mielabeamna bean pendampingan
tindak anjut atas
saran/perbaikan terhadap
pemeriksann BPK /S APTF,
Meningkatlan intensitas
koardinasi peroepatan tindak
lanjut Laporan Hasil Pemeriimaan
(LHP] haik internal maupun
choaternal.

ISU BTRATEGHS | Belum optimainya penyelengparaan  Pengawssan

Visi Terwugudima Mosyarakal Adil Mokmae, Lesmn Dan Berkeadaban

Mind |ksempat) " Beoa pada Amanat Pendertaan Rakyat |Ampera), Pancasila, UL 15945,
menjunjung tingel hukum demi meenjfamin hak-hek ralyat, serta menjalankan taga
pemerintahan daerah yang bersih bebas dari korupsi dan berireadaban.

Tujuam Banaran Strategi Arah Hebijakan
Meningkainya Meninghkstnya Meninghkatkan peran Aparai Menguatkan Tala
Hunlitas Hapabilitas Pengawas Intern Pemerintah Eelola
Pengawasan Aparat Pengawaaan (WPIP) sebagnl Qualiy Assurance | Pemerimtohan yang
dalnm Interm dan  Canstling. Berin tegritae
Penyelengaaraan | Pemerintah Mengawsl Penerapan Sistem
Pemerintahan Pengendalian Intern Pemerintah
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA
FENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Penyelenggaraan SPIP yang kuat akan mendukung pelaksanaan
penegakan dan percepatan pemberantasan Korupsi, vang pelaksanaannya
telah ditetapkan dengan pencanangan Pembangunan Zona Integritas di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Gununglkidul oleh Bupati. Dalam
Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan
Korupsi belum dapat dilaksanakan secara optimal oleh seluruh instansi
pemerintah dipusat den daerah. Salah satu instruksi yang minim sekah
implementasinya adalah instruksl ke — 5 kepada seluruh pimpinan instansi
pemerintah baik di pusat maupun di daerah untuk melaksanakan program
Wilayah Bebas dari Korupsi (WEBK). Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa
WBK hanya dapat terwujud apabila didahului dengan komitmen
pemberantasan korupsi oleh seluruh  unsur dalam instansi pemerintah
atau kementrian/lembaga /pemerintah daerah. Kemitraan pemberantasan
korupsi sebagaimana terscbut di atas, diwujudkan dalam bentuk Zona
Integritas [ZI) dalam lingkup Pemerintah Daerah yang dicirkan dengan
adanya program pencegahan korupsi yang konkrit sebagai bagian dari
upaya percepatan reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publk,
disertai dengan sosialisasi dan upaya penerapan program tersebut secara
konsisten.

Sehubungan dengan hal tersebut maka Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul berusaha melakukan upaya pencegahan pemberantasan
korupsi dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunasan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi yang dituangkan dalam kegiatan Peningkatan Sistem Pengendalian
Internal.

Berpedoman pada RPJMD maka Inspektorat Daerah menyusun
rumusan program, kegiaran, dan sub kegiatan merupakan hasil cascading
dari tujuan, sasaran, outcome dan cutput yang mengacu pada nomenklatur
Peraturan Menteri Dalam Negerl beserta pemutakhirannya sebagaimana
tersaji pada sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Daftar Sub Kegiatan Prioritas dalam mendukung
Program Pricritas Pembangunan Deerah

O PFROGEAM PRIOEITAS OUTCOME HEGIATAN [ BUEKEGIATAN o
m 2} i & {5 |
B0 1 0L000.00.0 1. 0000 - w Dasrah
"L, | GUBL.0L - PROGEAM H.anh-...,l:-lrinm Kebaln 6G.01.01.2.0] « Perencanaan.
FENUNJANG URUSAN Pamerintahan Peranghat Pengnnggaran, don Evahuas Kinedo
FEMERINTAMAN DAERAH Cle=raki Perangkat Daemah
KARUPATEN KOTA o
.03 002,01 - Pemyussaman
Dolumen Perencanean Persngkat
Dpe=rnh

6.01,00,2,01,00032 - Kooerinas: dan

mmﬂ-&;iaaﬁﬂﬁw
6,01.01,2,011.0003 - Koordinasi din
Panyusunan

Dinkurnen Perubahnn
HEA-SKPO

i.ﬂl.ﬂ'l.:.m.gl.lﬂ-i- Foorndinaal dan

B.01.00.2.0] 6005 - Koomdinas dan

P;Em_l.;-tm-! __________ =
6.01,00.2.0 = Moordinnsi dan
wmﬂ-m Kin=ria
| dan Mihtisar Realisas! Kinerga SKPD
6.01,01.2.01 - Ewahinsi Kinerjs

G 0000200 - Mi-r-lnhtn.-l

E.ﬂ].ﬂl.ﬂ;ﬂ!;ﬁﬁ Kowareli sl dai
Pemyusunom Laporon Keanngam
| Aldhir Tahiin SHET

6.0 16112000007 - Koordinasi dan
Feayusunin Laporan Kenangan
Dalanan Triwalanan; Semesbern

6.01.01.2.05 - ddminstmsi
walinn h
601,01 2050000 - Peodataan dun
Admimistrns

lin
60107 3080005 - Pendidiean dan
Pebalilian Prewial BerlEsarkian
an Poguwd

6.0 101,308 - Indxtras] Umum

| Perangiat Daerih sl
601012060001 - Pemycdaan

Koonponen Tnsinlasi
Listrik/ Penemngan Bangumen Konbos
£.01.01.2.06 0083 - Penyediman

Pranlatan

| Permbabon Fuminde Temngggo
ui_m :r_namn Proyediann

'ﬁ:ﬁlulaﬁﬁnﬁ M’—L—

Bahan Bacsan dan Peraiuiran

a0l ﬂl.lﬂﬁ.%- Fanilitagi

K Thdfail

6.0 1.0 L.2.06. 000 -
Hapal Keordinasd don Konsultons

g.ﬁ].ﬂi.iﬂ? - Pengadpan Barang
Milik Dweruwh Penunjung Urusan
PFemernmh Daerah

| 6.01.01.2.07,0081 - Fengadaan
Zarana dan Pragarans Pendukang
ﬂ-uduu Kiptor aiai Hangunan

E.Di 01.2.068 - Peovedinan Jasa
Peniipjang Uriaan Pemeriniahan

5.01.01.7.08.0001 - Pe fi Tk
Surat Menyural
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B (.00 - PRO(GRAM
PENGAWASAK

6,00.001.2.0% - Pemediharman Darnng

B.01.01 2,08 0002 - Penyedinan Jasa
Kamunilosi, Sumber Daya Air dan

Milik Trarrsh Perunjang Lrusan

B0 01 2.0, = Pemyedinan Jann
Pemelihorann, Femeliluaruan,
Pujak dmn Perizinen Kerndaras Dions
omal
kT : Vet
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[ iR E MJJ.ILM’B « Kerja Sams
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Indikator kinerja Inspektorat Daerah secara langsung menunjukkan
kinerja vang akan dicapai Inspektorat Daerah dalam lima tahun
mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian fujuan dan
sasaran RPIMD.

Penentuan target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran Renstra
Inspektorat ditunngken melalui Indikator Kinerja Utama seperti yang
ditampilkan dalam tabel 4.4 schagai berilut:

Tabel 4.4
Indikator Kinerja Utama
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul

Mo Indilentor Satumn Teget Tahun Ket
025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
(1) () @ | @ | |6 | m | @& | @ [
1 | Matuntas Milai | 3,250 | 3,370 | 3,290 | 3,310 (3,330 | 3,350
Penyelengparann
SPIP Terintegrasi
1 | Kapahilitas Bkor | 3,15 | 3.16 | 317 | 3,18 | 3,19 | 3,20
Aparat
Pengawasan
Intern
Pemerintah

Program Strategis Inspektorat Daerah yang mendukung visi misi
Pemerintah Daerah berpegang pada program prioritas yang kelima yaitu
“Program Nglayani dan Ngayomi®. Penentuan target penyelenggaraan
urusan dituangkan melalui Indikator Kinerja Kunci (TKK) yang berlaku
mulai tahun 2025 sampai dengan tahun 2030 seperti tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.5
Indikator Kinerja Kunci Inspektorat Daerah
No Indikator | Satuan Teget Tahun Ket
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
i (2} 13 (4 (5) (6| (7 I8 @) |10
1 | Maturitas Nilai | 3.250 | 3,270 | 3,290 | 3,310 | 3,330 | 3.350
Penyelenggarann '
SFIP
Terintegiasi |
2 | Kapabilitas Shkor 3.1s | 3,16 | 3,17 | 318 | 3,19 | 3,20
Aparat
Penpgawnzan
Intern
Pemerintah

. o e e e == S e
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BABV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra] Inspektorat Daerah Kabupaten
Cununglkidul Tahun 2025-2029 merupakan arah dan panduan
pembangunan yang ingin dicapai dan menyesuaikan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Inspektorat Daerah yang disesuaikan dengan visi, misi, dan
program Kepala Daerah sesuai dengan batas kewenangan, dengan
mempertimbangkan kemampuan atau kapasitas keuangan daerah. Hal
yarng tidak kalah pentingnya adalah memberikan arah bagi segenap elemen
vang ada di tuabuh Inspektorat Daerah serta stakeholder vyang
berkepentingan baik langsung maupun tidak langsung dalam rangka
meningkatkan proses Pembangunan di Kabupaten Gunungkidul,

Penyusunan dokumen Renstra dengan berdasar pada dokumen
perencanaan lain yang lebih tinggi merupakan upaya untuk meningkatkan
kinerja pemerintah agar lebih efektif dan optimal dalam mencapai sasaran
pembangunan yang telah ditetapkan. Dengan telah tersusunnya dekumen
Renstra dan Renja skan menjadi dasar ecvaluasi serta pelaporan atas
kinerja Inspektorat Daerah dalam kurun waktu lima tahunan maupun
tahunan. Renstra ini akan menjadi efektif dan dapat dijadikan alat ukur
keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan jika benar-benar
diperlakukan sebagaimana fungsinya sebagai sebuah pedoman agar dapat
lebih terarah, terpadu dan terprogram serta dukungan semua pihak dan
komitmen unsur-unsur yvang ada di organisasi dalam memberdayakan
Renstra ini sangat diperlukan,

Demikian Rencana Strategis ini disusun untuk dijadikan sebagai
landasan pedoman, dan acuan dalam penyusunan Rencana Kerja
Perangkat daerah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang,

§

e e e ——————

REMCKMA STRATEGIS TAHUM 10Q5-H06
INSEERTORAT DAERAM AR IPATEN GLIMURGKDHIL




[ N e Turpemu s emanmeat o e gads b e L e Sk i ! o vt ol —_— — =
LTy thaohcal vnprpmres] me ooab s 18 LT R .I.l.-.l.._._
W i LR P L s LRl Al s R L L (L= TLa L TSR RT TR R R LT T __...1._.
e el 1o g s e e l_-l._._._:.-.r.._n_...r-.._.n ______ -
FEEAITEE L P Lvtpedlreassd s i griksn g el e (L 4
NI TR L e il paos P i i P [iruin Lty ) e el U B el
et e o e 2l ey el (usa e u e pHesmmoaepal 0 Py ] oo
................ r—. B R FRI I i) T GBI F o el [CE TR, | S b b e ] Timan 1R TR
e by urhle | Ly s JLEY PRgEn ey niunn L LS AREILLIG )| BLAPL Y LA s wei sty B e GRS AR P L
reriidy aEprg g L ._._lrl_n ______ =iy PR L PrifEs FoL Y sl el I L LIEE IPEE RS e T R PP B ..“L_.”.“
u.-l._.____ _.I.r R EREE %u._h.r.q_ Wi ___u._... Vel L i TR L A ] e et Ly qiig Hio s madil b i A r
rpp— ; A M R I [P 1 kel ) g L __._.__ i Ly (L TETE ITHFETTY (TR T Th | e
! _._.-..3. L' _._._I-iu_li L] _ _I _u_._._z LTI itl___.___E .qlu..-__ TSI P T A LT S R R M iR Wb ey ik
e avRUE S B . [ g iiiﬁ: 1Al ek amaE| SR RO LY ey
-.Hielﬂlmlu!lnl...li!gEzEETi.ﬂz I._____. (ETFRT AT
i By ElG sl b segyremy I_-_._....u_.l_-i-_l_i Lt e PR L i gy iy i el
U AL PR i DAL Lo N L St g ] T L T
Celdm i UTEE =i e e R e e W ...._..... i Fimaiiae —raEy _-.-._ A TSI R W PRAAE HIHL U RLLA] SHIH LHTE] g
SR ANEIALH N LW I..l!.... LU L DL ST LT H TR ECE S I
IR S g A il faas sy .__Iﬂ.E...__
vl indhi s ul_]ﬂh_ (A7 S Ny SRS R UL b
prithep o sl Lenin g e e UL SSRILE [l CIFp W 3 (I Wiy
v s sl e | e i e e v i ey i M = S @ O 7 g s
wduntoimy s mmdcnad dayens e e EUED RO I U iy apl WFT = BN S ] orsiliny
E__.l!l._:luu.i_ii_.___n!!.ﬂ-l.._ uphlry pefang AT WAL WMRIRTRY I L
iy Ve E—— e s ST N FEHEIL | HR [Vl
11503 YR DR U] w el uep sETe teedis I T S Uil ad
U TR U BRI 5 W CEID AL e UEER R T M A
T i g e T T L el e it swpeseay UL VIS TR L R R TT L BT
A — ke uinelien b canansiusd “uiene R
._n_an___.-.H ::HEEI:I-:EEEE Ly L wmn g et s e e g __.._.i_.l P Humh !E...I_Equﬂli-ii_l._uijn dLis
et LT EE i | |
1w TS TR El yoa| T | EHIEEEEL ultl.nunqrs.”
epy UYL PR UL, WY
i i wdun L 1w | sk ey oot we s
TR (RIS MR e SRR BALBY SR Pl g ey g o e gy uemse SRl il S U S R
# i
AP PR T L ISR S| U IR BT Y
1 R B ST BEL BTy e (e F |
i lajeE s
y fioTEE Do YR R T N L L
d i e ) e

HVHEN IVHOLR RN T4 Y10 mag

v L



LTRSS ST LB LT
(MM
AR AR TEFN | [F

LY SENj gAY ST

T E R T SR v RTIA  FRR RTES
LTS REFETER = VTN, ] HEpRILLAW

RN LI iy p TR LA iy (T (s

M8

ISR b T TLI] e[y AR o o] LA L

| o m i) Bakimng e
(CEN e BT ) e 1

b L B

Buewa gl ueluenas

ELC T TR

Ll i L% Hm_ AU il
— it e Bl | R oy

APV _.uE e W EEEE [MRTEL

e sl Mi# TR T T . ITTLEY

I HUE
njrretms ey Al i

IFifLIE

_._ LT TR TS TER TR TP
E UL TR E ]

Py i e RS, |

R A Hue L eliguny umirogn PALIRTLR]
i Lende) ) et i i et . R N e
e = P T el e | UIAEL HadE
ErpLUsUT =y 1nihor _
AR L o ] |
ICETE T
AR AT T AR
= P, | oo - 20 10 9)
iy R Ty
e e un
Buminy plueg Fﬁﬂd, N 0 gL NP e (e
By 0E+ el a [N{ETEL R T Ly
B L SR R R T R il sk Ll Jeueial Sl
Yl e aden) ] dngng) - ipggs s ] T AR R sy > P s v kI s leire iy
* D0 L 1 ¥ ! e - K05 a8 umrgniued ‘W) umussasad gnlijean elauy| - wepresfEun el iy L M) e
1 AME D RO Ay wluE el KD EE P S Ly AR ey i E|
umgEEnmay ¢ DE-0as TRV MR A 8 i T S e Busd W)U Yupups EEgERinany| e ey
L L EUTE D R T TRV TR Lz tpmmianniisy il
s mhaury
RIERESLTRRY TRTLY
WO ALY ATEY S
HW 3%
HVEH LM P
HYBENET TR rHa S
YDA - L
VAR
E
= VAVE NG VA THE LN HYORILINSET TELEa Finit ok / vt
IV HONYES § MWETMN Dawoig

HYEAYT LYV OLHIIENT WYHED0HA YLV Y10W



[ES L TR R [ PR U T L [P TR TR T LR i e P i ER 5 | —
sl v i il iG] RauEpeh i)

g fadiames Ea sl

______ wirpymaiisas  wesmanian usihe eyl wepegrogs]
depEya

gty esiigay conisiel @RS R e L e
B LD N Sreeile)inis) R Wi

L e A S s | — q!._.:.i_“_._liﬂ
WALELIILETY LT PEILIIUIR Ta G R VO L s . . T
U U L PR TR poeial ImULL i ) . 06k 2 wnumdn gl wewopdued wyumay
el asipd SR A O = 1S & ¢ AnFLa) e el | e s Hues o
sty s iRy g ErIUEY LR HF i > 045 & O I S, i) R L0 Ty YR LI
e v . Batiitia G = vy = 00 Ruequusg s F i anid
. °E = JPET (0 | UMY e HdH]
(PR Wbl Wt ey ievedeousd @asans aep [ vl
geave wendenl] SNSRI ERERONRL o e AT RO G o prassy sy vy og|  uswg weueial T RO sy
- (I B oo maw gy L PTG Ry R ] (R § HeffA L B0 AL i el T LIE LA A
0000 DD 1079 eerTeeg eey umicd iy Buond g s et bt o U B b b syapuy sog| TP mOawiane
ey umypeliaEy oy qodurepuan Bue S wmgnssad xnydtacincs e iseducuicay ok 1 R A
msiruoy ety wrnEiusy suggedey Jepd e
miEeae i i pepl s sl dueiesyead e ieaa)al 2 ek
wnpag e wiuslianmg uecrausd @agene whisu R __.E._m._ .._l.._ kb ”wu_i
‘Woe wedusn sl TSI e e e
“ S "w e I e e TGS W ET] SR U S LeEpR ST
nEEpy EEniumEan Saegruasaag pofius) 7 i L e g
Ay EILAI 3T RSP
il iy L peeli LR At )

Bms imrympuafuad wep wenfng weyedocizd [#oens
Wi e A [Ty L ST il Mol T )

auwtilan wm e e funiasan wmenay aefey, )
LnELan

IENALEISY

MYE VDMWY O 3

‘WY HY AN

i LT E R

MO0 - ED° (079




